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Abstract 

The progress of education is closely related to the process of delivering information and knowledge to 

students optimally and how the supporting components in it can work properly. One important 

component in teaching and learning is teacher performance. The teacher is the key to the 

implementation of the teaching and learning process and the success of achieving learning outcomes 

in the school environment. For this reason, teacher performance needs to be improved to be able to 

motivate students in achieving maximum learning outcomes and to pay attention to the supporting 

factors for improving teacher performance so that the teaching and learning process can be carried 

out properly.The purpose of this study was to analyze the influence of proactive personality and 

knowledge sharing on social change and the implications for the performance of private elementary 

school teachers in Serang. The method used is quantitative, with a survey approach. Data collection 

techniques used questionnaires compiled by researchers based on the dimensions and indicators put 

forward by previous experts. The scale used is a Likert scale with five alternative answers. Based on 

the results of the analysis, it can be concluded that there is a significant influence between proactive 

personality and knowledge sharing on social change during a pandemic and the implications for 

teacher performance. 
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Abstrak 

Kemajuan pendidikan berkaitan erat dengan proses penyampaian informasi dan pengetahuan kepada 

peserta didik secara maksimal serta bagaimana komponen pendukung didalamnya bisa berjalan dengan 

semestinya. Salah satu komponen penting dalam belajar mengajar adalah kinerja guru. Guru merupakan 

kunci dalam terlaksananya proses belajar mengajar dan keberhasilan pencapaian hasil belajar pada 

lingkungan sekolah. Untuk itu kinerja guru perlu ditingkatkan untuk bisa memotivasi peserta didik 

dalam mencapai hasil belajar secra maksimal serta memperhatikan faktor-faktor pendukung 

peningkatan kinerja guru sehingga proses belajar mengajar bisa terlakasana dengan baik. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalis pengaruh kepribadian proaktif dan berbagi pengetahuan terhadap 

perubahan sosial dan implikasinya pada kinerja guru SD Swasata di Ktoa Serang. Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif, dengan pendekatan survey. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuisioner yang disusun oleh peneliti berdasarkan dimensi dan indikator yang dikemukakan oleh para 
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ahli sebelumnya. Skala yang digunakan adalah skala likert dengan lima alternatif jawaban. Berdasarkan 

hasil analisis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kepribadian proaktif 

dan berbagi pengetahuan terhadap perubahan sosial selama pandemic dan implikasinya terhadap kinerja 

guru. 

Kata kunci : Kepribadaian proaktif, Kinerja guru, perubahan sosial 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang penting dalam membentuk peradaban dan  

kemajuan manusia. Pada dasarnya pedidikan selalu berhubungan dengan proses belajar 

mengajar ada dua unsur yang mendukung terlaksananya proses belajar mengajar dalam 

pendidikan yakni pengajar dan peserta belajar, dimana keduanya saling berkaitan dan 

mendukung dalam terlaksananya belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan di suatu 

negara (Indajang et al., 2021). Selain itu proses pendidikan tidak terlepas dari kegiatan belajar 

mengajar di kelas yang ditentukan oleh kerja sama antara guru dan siswa, dalam hal ini guru 

harus mampu untuk menyajikan materi dengan optimal, kreatifitas dan gagasan yang baru 

untuk mengembangkan bahan ajar yang mudah difahami oleh siswa sehingga bisa 

tersampaikan dengan baik materi yang harus dipelajari oleh siswa (Syafitri et al., 2022). 

Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf 

hidup atau untuk kemajuan lebih baik (Suyitno, 2022). Secara sederhana pengertian pendidikan 

adalah proses pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat mengerti, paham, dan membuat 

manusia lebih kritis dalam berfikir. Selain adanya peserta didik dalam pendidikan hal yang 

utama diperlukan adalah pengajar yang handal dan professional, karena kemajuan suatu bangsa 

tidak terlepas dari faktor pendidik, karena pendidikan mempunyai peranan penting dalam usaha 

meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yang merupakan unsur penting dalam 

pembangunan suatu bangsa (Syafitri et al., 2022). 

Proses belajar mengajar biasanya dilakukan dalam lingkup ruang kelas, seiring 

berkembangnya teknologi pembelajaran juga bisa dilakukan melalui daring. Selama pandemic 

covid-19 semua kegiatan diwajibkan melalui daring (Mehmood et al., 2023). Karena 

pemerintah membatasi aktifitas di luar rumah, bahkan semua pegawai menjalani work from 

home (WFH). Tentu hal ini menjadi satu kendala bagi kegiatan belajar mengajar, karena guru 

harus merancang pembelajaran yang jauh lebih menarik dan bisa difahami dengan cara 

mengajar lewat online (Bozkurt & Sharma, 2022). Selain itu kendala yang terjadi siswa akan 

jauh lebih bosan mendengarkan pembelajaran yang bersifat ceramah tanpa adanya praktik dan 

aplikasi pembelajaran. Kendala-kendala semacam ini menuntut kompetensi guru untuk 

menghadapi situasi pandemic dalam proses belajar mengajar (Nguyen et al., 2023). 

Ada tiga peran utama guru dalam proses belajar mengajar yaitu guru sebagai perencana, 

penyampai informasi, dan guru sebagai evaluator (J. Zhao, 2022). Peran guru menentukan 

terhadap kualitas mengajar yang dilaksanakannya dengan memberikan pengetahuan sikap, 

nilai dan keterampilan. Dengan demikian hal yang perlu menjadi perhatian khusus dan perlu 

ditingkatkan adalah kinerja guru dalam mengajar (Naidah, 2022). Kinerja merupakan 

kemampuan seorang guru dalam terus melakukan kegiatan mengajar dengan motivasi tinggi 

untuk menciptakan bahan ajar yang kretif, inovatif dan mudah difahami oleh siswa serta 

berfokus pada tujuan yang ingin dicapai. Dengan kinerja guru yang baik, maka akan 
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membentuk pola belajar yang aktif dan mampu mencapai hasil belajar yang maksimal. Kinerja 

guru harus dibangun dengan profesional melalui penguasaan kompetensi-kompetensi yang 

secara nyata diperlukan dalam menyelesaikan pekerjaan. Kompetensi tersebut digunakan 

sebagai acuan guru dalam melaksanakan kinerjanya sebagai pendidik secara maksimal 

(Bozkurt & Sharma, 2022). 

Kinerja guru merupakan kumpulan tugas untuk mencapai tujuan pendidikan (Syafitri 

et al., 2022). Motivasi dan disiplin dalam menjalankan tugas merupakan aspek penting bagi 

kinerja guru. Pada umumnya pekerjaan guru dibagi menjadi dua yakni berhubungan dengan 

tugas-tugas mengajar, mendidik dan tugas-tugas kemasyarakatan (sosial). Lingkungan sekolah 

guru mempunyai fungsi mengemban tugas sebagai pendidik yang memberikan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan (Suyitno, 2022). Dalam tugas kemasayrakat guru juga di haruskan 

untuk mampu menjadi fasilitator antara warga sekolah dengan lingkungan sekitarnya, dimana 

nantinya siswa juga harus bisa  berperan aktif dalam lingkungan sosial, bisa beradaptasi dengan 

lingkungan tempat tinggalnya dan menerapkan pembelajaran disekolah pada kehidupan yang 

nyata (Altay & Zan, 2021). 

Untuk meraih kinerja yang baik tentu tidak terlepas dari adanya faktor-faktor 

pendukung dan penghambat meningkatnya kinerja seorang guru. Banyak hal yang harus 

mendukung salah satunya atmosfir lingkungan sekolah, motivasi kepala sekolah, komuikasi 

antar warga sekolah serta finansial penunjang kegiatan belajar mengajar (Ghani et al., 2022). 

Berdasarkan hal tersebut masih banyak guru yang belum memenuhi kompetensi dengan baik 

karena keterbatasan pengetahuan dan kendala-kendala eksternal maupun internal yang pada 

akhirnya membuat seorang guru menurun kinerjanya (Chang et al., 2022). 

Dari berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja guru, ada salah satu faktor yang 

menarik untuk lebih difahami yakni keterlibatan guru secara aktif dalam mengambil tindakan-

tindakan penyelesaian masalah yang menghambat kinerja dan kemajuan proses belajar 

mengajar. Pada setiap unit kerja, guru juga harus memiliki jiwa berkepribadian proaktif yang 

positif ( et al., 2021). Individu proaktif sebagai orang-orang yang biasanya melibatkan diri 

dalam tindakan yang berdampak pada diri mereka sendiri atau lingkungan mereka. Oleh karena 

itu, guru dengan kepribadian proaktif selalu berfokus pada masa depan, sadar serta berorientasi 

pada perubahan (Suyitno, 2022). Inisiatif guru proaktif menyebabkan sejumlah kesadaran dan 

perilaku, seperti mengidentifikasi ide-ide baru untuk memperbaiki proses kerja dan 

memperbarui keterampilan mereka untuk mencapai hasil yang memuaskan (Yu et al., 2022). 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa guru merupakan penggerak 

dalam terlaksananya suatu pembelajaran dikelas, peran guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa sangatlah besar. Tetapi untuk melaksanakan sebuah pembelajaran tentu 

diperlukan kinerja yang tinggi sehingga muncul ide-ide baru, kreatifitas dan semangat dalam 

menyajikan materi atau bahan ajar yang menarik serta mudah difahami oleh siswa. Namun 

disisi lain kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor yang bisa 

mempengaruhi kinerja seseorang adalah kepribadian proaktif dan berbgai pengetahuan dalam 

kegiatan belajar mengajar. Untuk itu perlu dilakukan penelitian tentang bagaimana pengaruh 

kepribadian proaktif dan berbagi informasi terhadap perubahan sosial selama pandemic dan 

implikasinya terhadap kinerja guru. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kinerja guru 

Kata kinerja merupakan terjemahan dari bahasa inggris, yaitu dari kata performance, 

kata performance berasal dari kata To perform yang berarti menampilkan atau melaksanakan. 

Performance berasal pestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, untuk kerja atau 

penampilan kerja(Zahra & Kee, 2021). Kinerja merupakan suatu konsep yang bersifat universal 

yang merupakan efektifitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan karyawannya 

berdasarkan standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Karena organisasi pada 

dasarnya dijalankan oleh manusia maka, kinerja sesungguhnya merupakan perilaku manusia 

dalam menjalankan perannya dalam suatu organisasi untuk memenuhi standar perilaku yang 

telah ditetapkan agar membuahkan tindakan serta hasil yang dinginkan(Yu et al., 2022). 

Performance adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok 

orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, 

dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak 

melanggar hokum dan sesuai dengan moral ataupun etika (Tang et al., 2023). kinerja guru 

adalah “output drive from processes, human or otherwise” kinerja merupakan hasil atau 

keluaran dari suatu proses. Dikatakan lebih lanjut oleh Mulyasa bahwa kinerja atau 

performance dapat diartikan sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja dan 

hasil-hasil kerja atau unjuk kerja (Lechner, 2023). 

Kinerja  adalah  sebagai  hasil perkalian  antara  usaha  (effort)  dengan  kemampuan 

(ability) dan  pemahaman  peran (role perception). Dengan rumus sebagai berikut : Kinerja =  

Usaha x Kemampuan x Pemahaman peran. Usaha  (effort)  adalah  banyaknya  energi  yang  

dikeluarkan  seseorang  dalam  situasi tertentu,  usaha  tersebut  ditentukan  oleh  nilai  dari  

penghargaan (Value  of  Reward) serta persepsi  seseorang  tentang  besarnya  peluang  untuk  

mendapatkan  penghargaan (Perceived effort  reward  probability). Kinerja  lebih  condong  

memberikan arti prestasi sebagai hasi atau apa  yang  keluar (outcomes)  dari  sebuah  pekerjaan  

dan  kontribusi  mereka  terhadap organisasi (Yu et al., 2022). 

Kinerja  mengandung  makna  hasil  kerja,  kemampuan atau prestasi  guru atau  

dorongan untuk  melaksanakan  suatu  pekerjaan.  Oleh karena  itu  kinerja  selalu  menunjukan  

suatu keberhasilan individu atau organisasi dalam mencapai target atau sasaran tersebut 

merupakan kinerja. Kinerja adalah hasil kerja seseorang dalam suatu periode tertentu yang 

dibandingkan dengan  beberapa  kemungkinan,  misalnya  standar  target,  sasaran,  atau  kriteria  

yang  telah ditentukan terlebih dahulu (Suyitno, 2022). 

Berdasarkan penejelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru merupakan 

kemampuan seorang guru dalam meraih prestasinya sebagai pengajar, dengan memenuhi 

berbagai kompetensi baik berupa, kreatifitas, inovasi serta peran aktif dalam menuntaskan 

kegaitan belajar mengajar dengan baik. sehingga dengan kinerja guru yang tinggi makan akan 

didapatkan hasil yang maksimal berupa prestasi peserta didik dalam mendapatkan hasil belajar 

yang memenuhi standar lembaga sekolah. 

 

2.2 Kepribadian Proaktif 
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Kepribadian proaktif ialah kecenderungan yang relatif stabil pada individu untuk tidak 

terkekang oleh situasi dan mempengaruhi perubahan dalam lingkungan (Naidah, 2022). 

Kepribadaian proaktif juga mengarah pada kepedulian seseorang dalam melibatkan dili 

terhadap suatu permasalahan yang terjadi dilingkungan tempatnya bekerja (Lee et al., 2020). 

Selain itu kepribadian ini sangat menentukan bagaimana sikap seseorang dalam mengambil 

tindakan ketika menghadapi situasi tertentu dalam lingkungan pekerjaan (Indajang et al., 

2021). 

Kepribadian proaktif merupakan faktor perbedaan individu yang kecenderungan 

berperilaku proaktif untuk merubah situasi menjadi positif (Vu et al., 2021). Dengan kata lain 

kepribadian proaktif mampu menyesuaikan diri dalam lingkungan pekerjaan dengan baik, sifat 

yang berbeda dari setiap individu akan membentuk perilaku proaktif yang berbeda namun hal 

ini bisa dilatih dan dikembangkan untuk peningkatan kinerja seorang individu (Baer et al., 

2022). 

Kepribadian proaktif adalah kepercayaan terhadap kemampuan seseorang dalam 

memecahkan masalah dengan kemampuan situasional dan mempengaruhi perubahan dalam 

lingkungannya (Mehmood et al., 2023). Kepribadian proaktif merujuk pada kecenderungan 

perilaku bertindak dan bertahan untuk mempengaruhi lingkungan pada tempat kerja. Individu 

yang memiliki kepribadian proaktif tinggi akan berusaha memperbaiki situasi, 

mengidentifikasi peluang, dan bertindak dengan inisiatif, serta dapat bertahan hingga terjadi 

perubahan yang bermakna (Sawitri & Ratnaningsih, 2020).  

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kepribadian proaktif 

merupakan sikap percaya diri yang dimiliki oleh individu untuk dapat menyelesaikan 

permasalahan dengan kekuataan situasional untuk mengidentifikasi peluang dan mengubah 

kondisi pada tempat kerja dengan dorongan perubahan pada lingkungan tersebut. 

 

2.3 Berbagi Pengetahuan 

Budaya knowledge sharing dapat mengembangkan general competencie baru dalam 

individu atau mempertajam kompetensi yang sudah ada, seperti ide-ide baru, berkomunikasi, 

hubungan interpersonal, memprioritaskan suatu hal kreativitas, pemecahan masalah, dan team 

working (Lechner, 2023). Dengan kata lain kegiatan berbagi pengetahuan ini melatih individu 

dalam menkjelaskan sebuah fakta atau materi kepada orang lain secra baik dan benar (Ghani 

et al., 2022). Kemampuan dalam berbagi informasi memang tidak mudah namun hal ini penting 

dilakukan untuk mengembangkan sebuah informasi (Pang et al., 2020). 

Berbagi pengetahuan merupakan proses yang sistematis dalam penyampaian pesan 

antara individu maupun organisasi melalui media beragam (Mehmood et al., 2023). Peasan 

yang disampaikan kepada orang lain memuat beragam informasi yang tentu saja memerlukan 

keahlian khusus gar individu yang dituju bisa memahami inti dari pemberian informasi berupa 

pengetahuan yang bisa saja bermanfaat untuk individu tersebut. Untuk itu proses 

penyampaiannyanpun harus kreatif dan mudah dimengerti, dan dilakukan secara bertahap 

(Pang et al., 2020). 

Knowledge sharing merupakan proses membagikan, memindahkan, menyebarkan dan 

saling bertukar informasi, ide, pengalaman, pengetahuan melalui komunikasi dan interaksi 

sosial dalam individu ke individu lain (Ghani et al., 2022). Dengan kata lain kegiatan inilah 
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yang bisa membantu seseorang dalam mendapat informasi dan berbagi informasi untuk 

menambah kompetensi dalam menjalankan hubungan sosial ( et al., 2021). Dengan beragam 

informasi yang di bagikan tentu akan mendapat beragam respon hal inilah yang merupakan 

proses pertukaran informasi yang merupakan salah satu manfaat berbagi informasi (Tang et al., 

2023). 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa knowledge sharing atau 

berbagi pengetahuan itu merupakan suatu proses interaksi sosial dalam mengirimkan, 

pertukaran fikiran, pengalaman dan pengetahuan antar individu atau antar organisasi dengan 

metode yang beragam, mudah difahami, jelas dan tepat sasaran. Proses berbagi informasi bisa 

meningkatkan kompetensi seseorang dalam meningkatkan pengetahuannya dibidang informasi 

tersebut, karena respon yang berbeda akan didapatkan dari melakukan berbagi informasi. 

 

2.4 Perubahan Sosial 

Perubahan sosial sebagai perubahan-perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi 

masyarakat (2022). ada dua hal yang mempengaruhi terjadinya perubahan sosial yakni 

utilitarian elements dengan culture elements yang didasarkan pada kepentingan-kepentingan 

manusia yang primer dan sekunder. Semua kegiatan dan ciptaan manusia dapat diklasifikasikan 

ke dalam kedua kategori tersebut. Artinya, semua mekanisme dan organisasi yang dibuat 

manusia dalam upaya menguasia kondisi kehidupannya, termasuk di dalamnya sistem-sistem 

organisasi sosial, teknik dan alat-alat material (Altay & Zan, 2021). 

Perubahan sosial sebagai suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima, baik 

karena perubahanperubahan kondisi geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk, 

ideologi maupun karena adanya difusi ataupun penemuan baru dalam masyarakat (Nguyen et 

al., 2023). Menurut Talcott Parsons, masyarakat akan mengalami perkembangan menuju 

masyarakat transisional. Masyarakat akan berkembang melalui tiga tingkatan utama yaitu 

primitif, intermediate dan modern (Bozkurt & Sharma, 2022). Dari tiga tahapan ini, oleh 

Parsons dikembangkan lagi ke dalam subklasifikasi evolusi sosial sehingga menjadi 5 tingkatan 

yaitu primitif, advanced primitif and arcchaic, historis internediate, seedbed sociaties dan 

modern sociaties. Parsons menyakini bahwa perkembangan masyarakat berkaitan erat dengan 

perkembangan keempat unsur subsistem utama yaitu kultural (pendidikan), kehakiman 

(integrasi), pemerintahan (pencapaian tujuan) dan ekonomi (adaptasi) (Naidah, 2022). 

Ruang lingkup perubahan social meliputi unsur-unsur kebudayaan baik material 

maupun immaterial, yang ditekankan adalah pengaruh besar unsur-unsur kebudayaan material 

terhadap unsur-unsur immaterial (Huang et al., 2022). Pada kondisi teknologis yang 

mempengaruhi perubahan sosial (S. Zhao et al., 2022). Teknologi mempengaruhi dan 

kemudian mengubah pola interaksi, introduksi teknologi yang tak bebas nilai cenderung 

menimbulkan konflik-konflik dan karenanya membawa permasalahan dalam masyarakat(J. 

Zhao, 2022). 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa perubahan sosial 

merupakan perubahan tingkah laku dalam kehidupan dan hubungan sosial masyarakat. 

Perubahan sosial dapat terjadi karena kepentingan-kepentingan pribadi individu dan 

kepentigan organisasi. Perubahan sosial terjadi karena cara hidup seseorang berbeda, serta 

responnya terhadap suatu maslah dalam hidup juga bisa merubah sikap seseorang dalam 

berprilaku sosial. Selain kepentingan-kepentingan tersebut adapula perubahan yang terjadi 
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karena kemajuan teknologi sehingga seseorang lebih sering melakukan hal tanpa bantuan orang 

lain dan fokus pada tujuan hidupnya yang sudah di dukung oleh kemajuan teknologi. 

 

3. METODE 

3.1 Desain Penelitian 

 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian penjelasan (explanatory 

research)(Basrowi & Utami, 2020) dengan pendekatan deskriptif kuantitatif (Basrowi & 

Maunnah, 2019) yaitu metode yang digunakan untuk mengetahui gambaran suatu hal dengan 

cara mendeskripsikan sedetail mungkin fakta yang ada (Suwarno et al., 2020). Kemudian data 

yang disajikan berupa angkahasil uji statistik. Penelitian ini dilakukan pada Guru SD swasta di 

Kota Serang. 

 

3.2 Populasi dan Sample 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga pengajar atau guru SD swasta di 

Kota Serang sebanyak 369 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik Proporsional Random Sampling, yaitu cara pengambilan sampel 

yang dilakukan dengan melihat proporsi jumlah populasi (Soenyono & Basrowi, 2020). Teknik 

pengambilan sampel ini dilakukan secara acak, dengan memperhatikan jumlah populasi yang 

ada dalam bidang-bidang populasi yang berbeda (Marwanto et al., 2020). Sampel yang 

didapatkan dalam penelitian ini sebanyak 155 sample dengan 11 indikator yang diteliti. 

 

3.3 Data Penelitian 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner yang disusun oleh peneliti berdasarkan 

dimensi dan indikator yang dikemukakan oleh para ahli sebelumnya. Skala yang digunakan adalah skala 

likert dengan lima alternatif jawaban. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini ada dua, 

pertama, data primer yang diperoleh secara langsung dari lapangan melalui kuisioner yang 

diberikan pada responden dan data sekunder yang didapatkan dari studi kepustakaan, jurnal 

serta sumber lain yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

 

3.4 Analisis Data Penelitian 

 Analisis data pada penelitian ini menggunakan statistic deskriptif yaitu dengan 

mendeskripsikan data dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maximum, 

minimum, range, kurtosis dan skewness. Kedua analisis inferensial, analisis inferensial 

dilakukan menggunakan uji persamaan  struktural berbasis varian atau Partial Least Square-

Structural Equation Model (PLS- SEM). Penggunaan PLS-SEM didasarkan pada alasan bahwa 

metode PLS merupakan metode yang tepat dalam menguji pengaruh prediksi hubungan antar 

variabel dalam sebuah model. Selain itu, PLS juga dapat dioperasikan pada data yang tidak 
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berdistribusi normal, tidak mensyaratkan berbagai asumsi, serta dapat diuji pada model 

penelitian dengan dasar teori yang lemah. 

 

4. HASIL PEMBAHASAN 

4.1 Desain Penelitian 

 

 

4.2 Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan terhadap seluruh sampel yang telah didapatkan dari 

kuisioner. Hasilnya sebagai berikut: 

 

Tabel 4 Uji Hipotesis I-V 
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Diagram 1 Perbadingan pengaruh antar variabel (Bivariat) 

 

Berdasarkan diagram diatas, pengaruh tertinggii yaitu antara perubahan sosial (Y) terhadap 

Kinerja guru (Z), disusul pengaruh berbagi pengetahuan (X2) terhadap Perubahan Sosial (Y), 

dan pengaruh terkecil yaitu kepribadian proaktif terhadap kinerja guru (Z). hasil uji hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama menguji apakah terdapat pengaruh langsung antara kepribadian 

proaktif terhadap perubahan sosial yang dialmi oleh guru SD swasta di Kota Serang. 

Dari hasil uji hipotesis diperoleh koesfisien R2 sebesar 0,266 dengan t-statistik sebesar 

4,028 >1,96 dengan p-value 0,000 < 0,05, sehingga Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. 

Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara kepribadian proaktif terhadap 

perubahan sosial yang dialmi oleh guru SD swasta di Kota Serang. 

2. Hipotesis kedua menguji apakah terdapat pengaru langsung antara berbagi pengetahau 

terhadap perubahan sosial yang dialami oleh guru SD Swasta di Kota Serang. Dari 

hasil uji hipotesis diperoleh koesfisien R2 sebesar 0,599 dengan t-statistik sebesar 

9,867 >1,96 dengan p-value 0,000 < 0,05, sehingga Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. 
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Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara berbagi pengetahau terhadap 

perubahan sosial yang dialami oleh guru SD Swasta di Kota Serang.  

3. Hipotesis ketiga menguji apakah terdapat pengaruh langsung antara kepribadian 

proaktif terhadap kinerja guru SD swasta di Kota Serang. Dari hasil uji hipotesis 

diperoleh koesfisien R2 sebesar 0,062 dengan t-statistik sebesar 1,986 >1,96 dengan 

p-value 0,000 < 0,048, sehingga Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Terdapat pengaruh 

langsung yang signifikan antara kepribadian proaktif terhadap kinerja guru SD swasta 

di Kota Serang. 

4. Hipotesis keempat menguji apakah terdapat pengaruh langsung antara berbagi 

pengetahau terhadap kinerja guru SD Swasta di Kota Serang. Dari hasil uji hipotesis 

diperoleh koesfisien R2 sebesar 0,131 dengan t-statistik sebesar 2,409 >1,96 dengan p-

value 0,000 < 0,05, sehingga Ho4 ditolak dan Ha4 diterima. Terdapat pengaruh 

langsung yang signifikan antara berbagi pengetahau terhadap kinerja guru SD Swasta 

di Kota Serang. 

5. Hipotesis kelima menguji apakah terdapat pengaruh langsung perubahan sosial 

terhadap kinerja guru SD Swasta di Kota Serang. Dari hasil uji hipotesis diperoleh 

koesfisien R2 sebesar 0,763 dengan t-statistik sebesar 15,463 >1,96 dengan p-value 

0,000 < 0,05, sehingga Ho5 ditolak dan Ha5 diterima. Terdapat pengaruh langsung 

yang signifikan antara perubahan sosial terhadap kinerja guru SD Swasta di Kota 

Serang. 

6. Dari hasil uji hipotesis diperoleh koesfisien R2 sebesar 0,203 dengan t-statistik sebesar 

3,810 >1,96 dengan p-value 0,003 < 0,05, sehingga Ho6 ditolak dan Ha6 diterima. 

Terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan antara kepribadian proaktif terhadap 

kinerja guru SD Swasta di Kota Serang dengan perubahan sosial sebagai variabel 

intervening. 

7. Hipotesis ketujuh menguji apakah terdapat pengaruh tidak langsung antara berbagi 

pengetahau terhadap kinerja guru SD Swasta di Kota Serang dengan perubahan sosial 

sebagai variabel intervening. Dari hasil uji hipotesis diperoleh koesfisien R2 sebesar 

0,457 dengan t-statistik sebesar 9,035 >1,96 dengan p-value 0,002 < 0,05, sehingga 

Ho7 ditolak dan Ha7 diterima. Terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan 

antara berbagi pengetahau terhadap kinerja guru SD Swasta di Kota Serang dengan 

perubahan sosial sebagai variabel intervening. 

 

 

4.3 Isi Hasil Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Kepribadian Proaktif terhadap Perubahan Sosial 

Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara kepribadian proaktif yang 

diperankan oleh guru terhadap perubahan sosia guru SD Swasta di Kota Serang. Dari hasil uji 

hipotesis diperoleh koesfisien R2 sebesar 0,266. Artinya, variabel kepribadian proaktif 

memberikan sumbangan sebesar 26,6% terhadap  kinerja guru SD Swasta di Kota Serang. 

Dengan kata lain, Ketika kepribadian proaktif yang diperankan oleh guru meningkat, maka 

pada diri guru akan terjadi perusahaan sosial yang drastis. Namun, Ketika guru tidak mampu 

lelakukan proactive personality dengan baik, maka perubahan sosial pada diri guru juga akan 

lambat. 
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4.3.2 Pengaruh Berbagai Pengetahuan terhadap Perubahan Sosial  

Dari hasil uji hipotesis diperoleh koesfisien R2 sebesar 0,599 dengan t-statistik sebesar 

9,867 >1,96 dengan p-value 0,007 < 0,05, sehingga Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Terdapat 

pengaruh langsung yang signifikan antara berbagi pengetahuan terhadap perubahan sosial 

guru SD Swasta di Kota Serang. Sumbangan berbagai pengetahuan terhadap perubahan sosial 

sebesar 59,9%. Sumbangan ini memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

perubahan sosial. 

 

4.3.3 Pengaruh pribadi proaktif terhadap Kinerja Guru  

Dari hasil uji hipotesis diperoleh koesfisien R2 sebesar 0,062, dan t thitungn 

0,048<0,05 dengan demikian pribadi proaktif memberikan sumbangan terhadap kinerja guru 

sebesar 6,2% sedangkan sisanya sebesar 93,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang  tidak 

masuk dalam model. Dengan kata lain untuk meningkatkan kinerja guru dapat dilakukan 

dengan meningkatkan pribadi proaktif. Semakin baik pribadi proaktif guru, maka semakin 

baik pula kinerja guru tersebut. 

 

4.3.4 Pengaruh berbagai Pengetahuan terhadap Kinerja guru 

 

Dari hasil uji hipotesis diperoleh koesfisien R2 sebesar 0,131 dengan t-statistik sebesar 

2,409 >1,96 dengan p-value 0,016 < 0,05, sehingga terdapat pengaruh langsung yang signifikan 

antara berbagi pengetahuan terhadap kinerja guru SD Swasta di Kota Serang. Artinya, semakin 

baik kemampuan guru dalam melakukan berbagi pengetahuan kepada guru lainnya, maka 

semakin baik pula kinerja guru tersebut. Sebaliknya, semakin rendah berbagi pengetahuan yang 

dilakukan guru, semakin rendah pula kinerja guru tersebut.  

 

4.3.5 Pengaruh Perubahan Sosial terhadap Kinerja Guru   

Hipotesis kelima menguji apakah terdapat pengaruh langsung antara perubahan sosial 

terhadap kinerja guru SD Swasta di Kota Serang. Dari hasil uji hipotesis diperoleh koesfisien 

R2 sebesar 0,763 dengan t-statistik sebesar 15,463 >1,96 dengan p-value 0,000 < 0,05, 

sehingga terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara perubahan sosial terhadap kinerja 

guru SD Swasta di Kota Serang. 

 

4.3.6 Pengaruh tidak langsung kepribadian proaktif terhadap Kinerja dengan 

Perubahan Sosial sebagai intervening.  
Dari hasil uji hipotesis diperoleh koesfisien R2 sebesar 0,203 dengan t-statistik sebesar 

3,810 >1,96 dengan p-value 0,000 < 0,05, sehingga terdapat pengaruh tidak langsung yang 

signifikan antara kepribadian proaktif terhadap kinerja guru melalui perubahan sosial guru 

SD Swasta di Kota Serang. 

 

4.3.7 Pengetahuan terhadap Kinerja guru dengan Perubahan Sosial sebagai Variabel 

Intervening 
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Dari hasil uji hipotesis diperoleh koesfisien R2 sebesar 0,457 dengan t-statistik sebesar 

9,035 >1,96 dengan p-value 0,000 < 0,05, sehingga terdapat pengaruh tidak langsung yang 

signifikan antara berbagi pengetahuan yang dilakukan guru terhadap kinerja guru melalui 

perubahan sosial guru SD Swasta di Kota Serang. 

 

 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara kepribadian proaktif terhadap 

perubahan sosial yang dialmi oleh guru SD swasta di Kota Serang. Diperoleh koesfisien R2 

sebesar 0,266 dengan t-statistik sebesar 4,028 >1,96 dengan p-value 0,000 < 0,05, sehingga 

terbukti bahwa, kepribadian proaktif mampu meningkatkan terjadinya perubahan sosial.   

Kedua, terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara berbagi pengetahuan  terhadap 

perubahan sosial yang dialami oleh guru SD Swasta di Kota Serang. Diperoleh koesfisien R2 

sebesar 0,599 dengan t-statistik sebesar 9,867 >1,96 dengan p-value 0,000 < 0,05, sehingga 

terbukti berbagi pengetahuan mampu meningkatkan terjadinya perubahan sosial. 

Ketiga, Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara kepribadian proaktif terhadap 

kinerja guru SD swasta di Kota Serang. Diperoleh koesfisien R2 sebesar 0,062 dengan t-

statistik sebesar 1,986 >1,96 dengan p-value 0,000 < 0,048, sehingga kepribadian proaktif 

mampu meningkatkan kinerja guru. 

Keempat,Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara berbagi pengetahuan terhadap 

kinerja guru SD Swasta di Kota Serang. Diperoleh koesfisien R2 sebesar 0,131 dengan t-

statistik sebesar 2,409 >1,96 dengan p-value 0,000 < 0,05, sehingga berbagi pengetahaun yang 

dilakukan oleh guru kepada guru lain mampu meningkatkan kinerja guru. 

Kelima,Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara perubahan sosial terhadap kinerja 

guru SD Swasta di Kota Serang. Diperoleh koesfisien R2 sebesar 0,763 dengan t-statistik. 
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